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ABSTRAK 

 Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-qur’an. Hadis 
dipercayai sebagai ucapan, tindakan, serta kediaman Nabi dalam menyikapi suatu 
perkara. Dalam perkembangan zaman ini, penyebaran hadis mulai menuai 

perbedaan pendapat oleh para ulama. Seperti halnya hais daif yang ramai 
diperbincangkan terkait bagaimana penerimaanya sebagai dasar hukum. Hadis 

daif dinilai sebagai hadis lemah dikarenakan jalur periwayatannya. Oleh 
karenanya, pembagian hadis daif pun bermacam sudut pandang. Skripsi ini 
menjawab pertanyaan yang dimulai dalam dua rumusan masalah yaitu: bagaimana 

metode istinbat hukum Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis tarjih 
Muhammadiyah dan bagaimana legalitas hadis daif sebagai dasar hukum 

beribadah ditijau dari perspektif Lajnah Bahstul Masail Nahdlatul Ulama dan 
Majelis Tarjih Muhammdiyah.  

Adanya beragam sudut pandang ini penulis memilih perspektif dari 

Bahstul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. Kedua 
organisasi masyarakat tersebut dinilai lebih dekat dengan perkembangan 

masyarakat sekarang dan lebih dominan diikuti fatwanya. Menariknya Bahtsul 
Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah sering digiring 
meliliki perbedaan dalam penentuan hukum amaliyah sehingga menarik untuk 

dibahas dalam penelitian ini. 
 Data penelitian ini dihimpun menggunakan metode library research dan 

pendekatan kualitatif. Teknik analisis data menggunakan deskriptif deduktif yang 
selanjutnya disusun sistematis sehingga menjadi data yang konkrit mengenai 
legalitas hadis daif sebagai dasar hukum perspektif Lajnah Bahtsul Masail 

Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan: pertama, Lajnah Bahtsul Masail 

menggunakan pendekatan lebih kepada kitab-kitab mu’tabarah oleh imam 
madzhab empat, sedangkan Majelis Tarjih Muhammadiyah melakukan 
pendekatan lebih kepada al-Qur’an dan as-Sunnah. Kedua, berdasarkan metode 

istinbat hukum Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tidak memiliki kriteria 
khusus dalam penentuan legalitas hadis daif sebagai dasar hukum fada’il ‘amal, 

dan berdasarkan metode istinbat hukum Majelis Tarjih Muhammadiyah lebih 
ketat dan khusus dalam menentukan legalitas hadis daif sebagai dasar hukum 
fa a’il ‘amal. 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, penulis menyarankan: pertama, untuk 
mengoptimalkan penelitian terhadap sumber-sumber yang dijadikan acuan sebagai 

dasar hukum fa a’il ‘amal. Kedua, Ketegasan bersikap dalam menentukan 
legalitas hadis sebagai sumber hukum dalam fa a’il ‘amal.  
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